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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.
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ȏ� 0HQMDGL�VHRUDQJ�LQIRUPDQ�EDJL�JXUX�GDQ�DWDX�PHQDQJJDSL�NRPHQWDU��
pertanyaan dan pengamatan guru dengan atau tanpa Sam;

ȏ� %HUSHULODNX�VHEDJDL�JXUX�ODLQ�GL�NHODV�

ȏ� )RNXV�SDGD�KDN�KDN�UHPDMD�GDQ�DGYRNDVL�EDJL�PHUHND�

2. Peneliti bergerak ke peran advokasi (yang tidak netral) dalam skenario ini. 
'DODP�NHDGDDQ�DSDNDK�SHUDQ�DGYRNDVL�PHQMDGL�SHUDQ�\DQJ�WHSDW"

��� 'L�PDQDNDK�DNXQWDELOLWDV�XWDPD�XQWXN�DQDN�GLPXODL��GDQ�PHQJLQJDW�KDO�
LQL��EDJDLPDQD�$QGD�DNDQ�PHQDQJJDSL�VNHQDULR�LQL�VHEDJDL�SHQHOLWL"�$QGD�
mungkin ingin mempertimbangkan hal-hal berikut:

ȏ� $SDNDK�SHQHOLWL�SHUOX�PHODNXNDQ� LQWHUYHQVL�NHWLND�EXOO\LQJ�WHUMDGL�GL�
OXDU�NHODV"

ȏ� $SDNDK� GLD� KDUXV� PHPEHULWDKX� JXUX� WHQWDQJ� NHDGDDQ� \DQJ�
PHQ\HEDENDQ�SHQJHOXDUDQ�VLVZD�GDUL�NHODV"

ȏ� $SDNDK� WHSDW�XQWXN�PHQLQGDNODQMXWL�GHQJDQ�VLVZD� VHWHODK�NHMDGLDQ�
dan mendiskusikan solusi-solusi dengan dia, atau haruskah peneliti 
ODQJVXQJ�NH�JXUX"

Referensi

0XQIRUG��5���	�6DQGHUV��-����������ΖQWHUYLHZLQJ�FKLOGUHQ�DQG�WKHLU�SDUHQWV��ΖQ�
M. Tollich (Ed). Research Ethics in Aotearoa New Zealand: Concepts, practice, 
critiques (pp. 99-111). Auckland: Longman.

.RQWULEXVL� GDUL�� -XGH� 0DF$UWKXU�� 6HQLRU� /HFWXUHU�� ΖQVWLWXWH� RI� (GXFDWLRQ��
Massey University, Palmerston North, New Zealand.

6WXGL�NDVXV�����0HPEDKDV�HWLND�GHQJDQ�DQDN�

Konteks Latar Belakang:

'DODP�XSD\D� XQWXN�PHQGDSDW� SHGRPDQ etika untuk penelitian mengenai 
dan dengan anak, maka anak sendiri adalah mitra penting, terutama dalam 
SHQHOLWLDQ�WHQWDQJ�WHPD�\DQJ�VXOLW�VHSHUWL�GDODP�SUR\HN�SHQHOLWLDQ�%HODQGD�
dari Stichting Alexander (Nederland) tentang suara anak dalam memerangi 
SHOHFHKDQ� DQDN�� 'DODP� SUR\HN� LQL�� NDPL� EHUNRQVXOWDVL� GHQJDQ� UHPDMD�
PHQJHQDL� SHGRPDQ� HWLND� \DQJ� PHQXUXW� PHUHND� DGDODK� SHQWLQJ�� 'DODP�
proyek penelitian lain, Kelompok Riset Anak terlibat dalam permainan peran 
tentang etika dalam penelitian, untuk menentukan arahan etika mana yang 
SHQWLQJ� PHQXUXW� DQDN�� %DJDLPDQD� PHUHND� PHUDVD� KDUXV� GLSHUODNXNDQ�
GDODP�VHWWLQJ�SHQHOLWLDQ"

Tantangan etika:

Kami menghadapi sejumlah tantangan untuk memikirkan cara-cara untuk 
membahas etika dengan anak. Sebagai contoh, metode apa yang dapat kami 
SDNDL��GDQ�EDJDLPDQD�NDPL�ELVD�PHQ\HVXDLNDQ�PHWRGH�GHQJDQ�XVLD�DQDN"�
%DJDLPDQD�NDPL�ELVD�PHPSHUNHQDONDQ�WHPD�GDQ�PHPDVWLNDQ�DQDN�WDKX�DSD�
\DQJ�GLPDNVXG�GHQJDQ�HWLND"�.DSDQ�VDDW�\DQJ�WHSDW�XQWXN�PHPELFDUDNDQ�
KDO�LWX"
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Pilihan yang dibuat:

Kami mengembangkan dua metode. Metode pertama dikembangkan 
EHUVDPD�GHQJDQ�DQDN�GDUL�.HORPSRN�5LVHW�$QDN��'HQJDQ�FDUD�PHPDLQNDQ�
sejumlah peran kecil di mana anak-anak itu sendiri berperan sebagai peneliti 
dan responden, ada diskusi tentang apa yang merupakan dan apa yang tidak 
PHUXSDNDQ�SHULODNX�EHUWDQJJXQJ�MDZDE�\DQJ�HWLV��'HQJDQ�FDUD�LQL��EHUVDPD�
sama dengan anak, dibuatlah aturan-aturan etika, agar  kemudian mereka 
bisa berkomitmen. Metode ini telah terbukti berhasil karena menarik 
bagi anak: mereka dapat menonton skenario dimainkan dan juga mampu 
membedakan perilaku mana yang baik atau tidak dan mengapa. Mereka 
merasakannya sebagai sesuatu yang menyenangkan, merangsang mereka 
untuk berpikir dan hal-hal yang sebelumnya diterima sebagai benar, kini 
diteliti. Anak dapat menyusun aturan dengan tepat sekali  karena mereka 
dapat membayangkan bagaimana situasinya jika aturan tersebut tidak 
ditaati. 

Metode kerja:

��� 'XD� DQDN�PHPDLQNDQ� SHUDQ� GL� GHSDQ� NHORPSRN�� 0HUHND� GLWXQMXNNDQ�
tugas mereka di kartu di mana mereka dapat membaca deskripsi dari 
suatu situasi. Satu anak mengambil peran peneliti, anak lain sebagai 
responden.

2. Kedua anak akan bertindak sesuai situasi yang dijelaskan. Mereka dapat 
menambah dan membuat apa pun yang mereka inginkan sehingga 
PHQMDGL�ȆEHUPDLQ�WHDWHUȇ����PHQLW��

3. Setelah pertunjukan singkat, kedua anak akan duduk kembali. Para 
mentor pertama-tama akan menanyakan kedua anak bagaimana 
perasaan mereka tentang permainan mereka (pendinginan).

4. Kemudian penonton akan menjelaskan apa yang telah mereka lihat. Para 
mentor akan mengajukan beberapa pertanyaan tentang pertunjukan:

ȏ� $SDNDK�SHQHOLWL�LWX�EHQDU�DWDX�VDODK"�

ȏ� 0HQJDSD�LQL�EDLN�DWDX�EXUXN"

ȏ� $WXUDQ�PDQD�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�SHULODNX�VHRUDQJ�SHQHOLWL� \DQJ�
WHUSLNLUNDQ�GHQJDQ�PHQJDFX�SDGD�SHUWXQMXNDQ�VLQJNDW�LQL"

5. Aturan-aturan ditetapkan pada selembar kertas.

6. Kemudian dua anak lain akan berdiri di depan kelompok untuk 
memerankan situasi yang berbeda.

Metode kedua ini bertujuan untuk membahas etika dengan remaja (usia  >14 
tahun), melalui percakapan kelompok. Setelah berkenalan dan menciptakan 
suasana akrab, kami langsung masuk ke tema etika. Percakapan kelompok 
adalah metode yang cocok, karena etika adalah tema yang mudah untuk dialog 
dan pertukaran pikiran. Anda dapat merekam percakapan dan menelitinya 
kemudian, sehingga dapat mencoba untuk merumuskan suatu pedoman 
atas dasar pernyataan-pernyataan. Anda kemudian dapat memberikan 
umpan balik tentang arahan ini kepada para remaja dan dengan cara ini 
terus mengembangkan diskusi.

Bahwa kemudian anda hanya bilang : Jika anda merasa sulit untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan, anda tidak perlu merasa wajib sama sekali. Kemudian 
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anda bisa mengatakan bahwa anda tidak ingin membicarakannya� �%R\�� ���
tahun).

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� 'DSDWNDK� NLWD�PHPEDKDV� HWLND� GHQJDQ� DQDN� \DQJ� NLWD� OLEDWNDQ� GDODP�
SHQHOLWLDQ�NLWD�VHQGLUL"

ȏ� $SDNDK� PXQJNLQ� XQWXN� PHPEDKDV� HWLND� EHUNHQDDQ� GHQJDQ� WRSLN�
EHUVDPD�GHQJDQ�DQDN��VHEHOXP�SHQHOLWLDQ�\DQJ�VHEHQDUQ\D�GLPXODL"

ȏ� %DJDLPDQD�MLND�HWLND�DQDN�EHUEHGD�GDUL�SHGRPDQ�HWLND�VWDQGDU"

ȏ� %DJDLPDQD� NLWD� GDSDW� PHQJHWDKXL� LGH� GDQ� SHQJDODPDQ� DQDN� SDGD�
tema yang sulit, terutama jika peneliti sendiri ragu-ragu untuk 
PHQGLVNXVLNDQQ\D"

Sehingga Anda benar-benar memberi anak perasaan bahwa mereka kini 
MXJD�EHQDU�EHQDU�PHPEDQWX�DQDN�ODLQ�\DQJ�WHODKD�PHQJDODPL�KDO�KDO��%R\��
13 tahun).
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